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1.1. Latar Belakang 
Sekolah sebagai organisasi pendidikan selalu meningkatkan 
produktivitasnya agar kualitas pendidikan semakin meningkat. Peningkatan 
produktivitas sekolah bukan hanya organisasinya saja tetapi juga individualnya dan 
kelompok-kelompok yang ada di sekolah. Guru merupakan elemen penting dalam 
keseluruhan upaya peningkatan produktivitas yang ada di sekolah, mengingat 
bahwa peningkatan produktivitas kerja didasarkan pada kemampuan seorang guru 
dalam menjalankan profesionalismenya dalam bekerja (Siagian, 2009). 
Guru yang memiliki kinerja yang baik adalah guru yang mempunyai 
produktivitas yang baik pula. Dengan adanya produktivitas kerja, maka guru 
mempunyai pengalaman-pengalaman yang berharga bagi meningkatkan 
kinerjanya. Jika produktivitas guru meningkat, maka peningkatan produktivitas 
sekolah akan meningkat juga, karena keseluruhan kegiatan dalam proses 
pembelajaran merupakan keseluruhan upaya yang dilakukan oleh guru. 
Secara akumulasi data se-kabupaten Purwakarta di dapatkan bahwa rapor 
mutu per kecamatan masih berada pada tingkat yang belum maksimal.  
 
Gambar 1.1. 
Radar PMP Antar Tahun Kab. Purwakarta 
(sumber: PMP Dikdasmen Tahun 2018)  
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Radar PMP Antar Tahun
Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
Tabel 1.1. Pencapaian Rapot Mutu Kabupaten Purwakarta  
NO.  NAMA WILAYAH  R. 2016  R. 2017  R. 2018 R. 2019 
1. Kec. Bungursar  2,31 2,63 2,70 4,99 
2. Kec. Sukasari  1,86 2,09 2,25 4,89 
3. Kec. Babakancikao  1.67 2,21 2,52 4,80 
4. Kec. Plered  1,63 1,97 1,98 4,74 
5. Kec. Pasawahan  1,57 1,73 1,76 4,49 
6. Kec. Darangdan  2,75 3,49 3,75 4,35 
7. Kec. Purwakarta  1,74 2,21 2,46 4,26 
8. Kec. Campaka  2,50 3,26 3,28 4,15 
9 Kec. Cibatu  3,15 3,78 3,98 4,15 
10. Kec. Wanayasa  2,59 2,79 3,23 4,04 
11. Kec. Pondoksalam  3,62 4,23 4,76 4,04 
12. Kec. Tegalwaru  2,03 2,35 2,57 4,01 
13. Kec Sukatani  2,82 3,38 3,63 3,95 
14. Kec. Jatiluhur  3,55 3,25 4,410 3,82 
15. Kec. Bojong  2,65 4,02 4,34 3,79 
16. Kec. Kiarapedes  3,43 3,88 3,59 3,66 
17. Kec. Maniis  3,33 4,35 4,53 3,63 
 
(sumber: PMP Dikdasmen Tahun 2018) 
Terutama berdasarkan rapor mutu pada data tahun 2018 menunjukkan 
grafik yang mengalami penurunan. Data tersebut dapat di lihat di bawah ini. 
Berdasarkan rapor mutu pada data tahun 2018 menunjukkan grafik yang mengalami 











Hasil Rapor Mutu SDN 1 Pasirangin Kab. Purwakarta 
(sumber: PMP Dikdasmen Tahun 2018) 
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Hasil rapor mutu SD Negeri 1 Pasirangin Kabupaten Purwakarta pada tahun 
2018 menunjukkan bahwa pada standar proses terlihat adanya penurunan angka 
yang cukup signifikan pada tahun terakhir, padahal tahun sebelumnya standar 
proses ini meningkat ke arah yang lebih baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru ternyata masih belum maksimal. 
Maka dari itu perlu adanya peningkatan produktivitas kerja untuk meningkatkan 
perencanaan, proses dan pengawasan dalam praktik pembelajaran di sekolah. 
Produktivitas kerja tersebut tidak terlepas dari faktor kepemimpinan kepala sekolah 
sebagai pemimpin dan juga faktor motivasi guru dalam memberikan pembelajaran 
dan pemantauan pembelajaran.  
Selain dari rapor mutu, hasil capaian Uji Kompetensi Guru (UKG) 
Kabupaten Purwakarta pada Tahun 2019 menunjukkan hasil yang belum 
diharapkan. Hasil UKG Sekolah Dasar masih menempati urutan terbawah dari 
beberapa Kabupaten lainnya di Jawa Barat. Di bawah ini ditampilkan hasil Uji 
Kompetensi Guru (UKG) Provinsi Jawa Barat pada Tahun 2019; 
 
Gambar 1.3.  
Hasil UKG SD Kab. Purwakarta 
(sumber: www.npd.kemdikbud.go.id) 
Beberapa hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SDN 1 
Pasirangin Kabupaten Purwakarta menunjukkan bahwa data prestasi akademik dan 
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non akademik tiap tahunnya di raih oleh 2 orang guru, itu pun raihan prestasi masih 
di wilayah kecamatan. Untuk keikutsertaan dalam seminar maupun workshop 
selama 3 tahun terakhir selama tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dirasakan 
masih minim dilakukan. Guru-guru PNS masih mengikuti seminar hanya 2 kali 
dalam setahun. Maka dari itu, hal ini perlu ditingkatkan sebagai mana kompetensi 
dan kinerja guru yang harus ditingkatkan demi terciptanya mutu pendidikan yang 
berkualitas. Dari data BKPSDM Kabupaten Purwakarta tahun 2017 & 2018 terjadi 
peningkatan jumlah Guru PNS berdasarkan klasifikasi jabatan fungsional dan 
struktural, hal ini berarti bahwa para guru PNS pada tahun 2017 ke tahun 2018 
mengalami peningkatan golongan. Setelah peningkatan golongan tersebut, tetapi 
produktivitas dalam kehadiran gugus, guru-guru di sekolah dasar yang menyatu 
dalam satu gugus kecamatan Darangdan dianggap masih belum maksimal. Hasil 
dari studi pendahuluan mengenai data kehadiran Kelompok Kerja Guru di 
Kecamatan Darangdan terutama di gugus 2, terlihat bahwa kehadiran guru untuk 
mengikuti kegiatan tersebut masih kurang maksimal. Padahal kegiatan KKG ini 
membantu para guru untuk ikut berkontribusi dalam mengembangkan dan 
meningkatkan profesionalisme guru dalam bekerja. 
Berdasarkan beberapa data uraian di atas menunjukkan bahwa tingkat 
produktivitas kerja guru-guru SD Negeri di Kabupaten Purwakarta diduga masih 
rendah dan bervariatif. Penyebabnya bukan saja oleh faktor individu saja melainkan 
ada sejumlah faktor pembentuk produktivitas kerja. Beberapa faktor yang 
membentuk produktivitas kerja guru adalah perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim sekolah dan motivasi kerja (Edy, 2009). Penelitian tentang 
produktivitas kerja guru ditinjau dari segi kepemimpinan dan motivasi kerja perlu 
di lakukan untuk memberikan stimulus melalui konsep dan teori yang di teliti. 
Produktivitas kerja guru berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, 
salah satunya adalah kepemimpinan yang melayani (servant leadership). Hasil 
penelitian yang telah di teliti menunjukkan adanya keberhasilan servant leadership 
dalam memperbaiki kontribusi produktif SDM yang ada di SDN Grobogan 1 
(Asruri, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan servant leadership yang 
diterapkan di SDN 1 Grobogan, kepala sekolah sebagai pemimpin menempatkan 
dirinya sebagai pemimpin yang selalu siap melayani, baik diminta maupun tidak. 
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Berbagai penelitian mengenai servant leadership mempunyai pengaruh terhadap 
SDM khususnya produktivitas banyak dilakukan dan ternyata dapat mempengaruhi 
kinerja sekolah lebih baik lagi (Djudi & Mochammad, 2017).  
Tidak hanya faktor kepemimpinan, faktor motivasi kerja pun 
mempengaruhi produktivitas seorang guru. Ngalim Purwanto (Purwanto, 2006) 
mengemukakan bahwa motivasi memiliki 3 unsur pokok, yaitu : (1) Menggerakkan, 
berarti menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin seseorang untuk bertindak 
dengan cara tertentu; (2) Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Motivasi 
menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku individu diarahkan terhadap 
sesuatu; dan (3) Untuk menjaga atau menopang tingkah laku, lingkungan sekitar 
harus menguatkan (reinforce) intensitas, dorongan-dorongan dan kekuatan-
kekuatan individu. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 
motivasi kerja dengan produktivitas kerja (Zuliawati, 2016) (Yusuf, 2013). 
Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian dan hasil data pendahuluan 
yang bersumber dari tempat permasalahan penelitian yang ada di Kabupaten 
Purwakarta, maka peneliti tertarik untuk merumuskan sebuah masalah mengenai 
servant leadership dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru di SD 
Negeri Se-Kabupaten Purwakarta. Produktivitas kerja guru di Kabupaten 
Purwakarta perlu dikaji kembali efektivitasnya dilihat dari pengaruh dari seorang 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja yang menjadi faktor penentu 
untuk memperbaiki permasalahan yang diteliti di Kabupaten Purwakarta. Hal 
tersebut tentu didukung dengan data studi pendukung yang valid dan dengan 
didukung hasil jurnal ilmiah penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa ada 
pengaruh servant leadership dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta secara parsial maupun simultan. 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses 
pendidikan dan proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Ditinjau dari komponennya, ada beberapa unsur atau elemen 
utama dalam organisasi sekolah/madrasah. Unsur-unsur tersebut meliputi: (1) 
sumber daya manusia, yang mencakup kepala sekolah, guru, pegawai administrasi, 
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dan siswa, (2) sumber daya material, yang mencakup peralatan, bahan, dana, dan 
sarana prasarana lainnya, (3) atribut organisasi, yang mencakup tujuan, ukuran, 
struktur tugas, jenjang jabatan, formalisasi, dan peraturan organisasi, (4) iklim 
internal organisasi, yakni situasi organisasi yang dirasakan personel dalam proses 
interaksi, dan (5) lingkungan organisasi sekolah. Keberhasilan organisasi sekolah 
banyak ditentukan keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan peranan dan 
tugasnya. Peranan adalah seperangkat sikap dan perilaku yang harus dilakukan 
sesuai dengan posisinya dalam organisasi. Peranan tidak hanya menunjukkan tugas 
dan hak, tapi juga mencerminkan tanggung jawab dan wewenang dalam organisasi.  
Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya memang tidak dapat bekerja 
sendirian. Kepala sekolah juga membutuhkan sekelompok orang lain, yang dengan 
istilah populer dikenal sebagai bawahan, yakni guru dan staf sekolah, yang 
digerakkan sedemikian rupa sehingga para bawahan itu memberikan pengabdian 
dan sumbangsihnya kepada sekolah, terutama dalam cara bekerja yang efisien, 
efektif, ekonomis dan produktif (Mangkunegara, 2003). Dalam hal ini kepala 
sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, kepala 
sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan sekolah. Kepala sekolah 
diharapkan menjadi pemimpin dari inovator di sekolah. Oleh sebab itu, kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah adalah signifikan bagi keberhasilan sekolah. Kepala 
sekolah perlu memiliki kemampuan untuk memberdayakan seluruh sumber daya 
manusia yang ada untuk mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah berada di garda 
depan untuk menggerakkan kegiatan dan menetapkan target sekolah/ madrasah. 
Keputusan-keputusan penting yang berdampak besar bagi organisasi 
(sekolah/madrasah) terlahir darinya. Maka, eksistensi dan fungsi kepala sekolah 
sangat penting untuk dikaji, dirumuskan, dan dikembangkan guna memenuhi 
harapan publik akan terwujudnya lembaga pendidikan yang bermutu. 
Profesionalitas kepala sekolah menjadi syarat mutlak terwujudnya 
sekolah/madrasah yang berdaya saing tinggi. Kalau kepala sekolah pasif, apatis, 
dan miskin ide, maka sekolah akan mengalami kemunduran. Oleh karena itu, 
jangan meremehkan posisi kepala sekolah. Karena, sebaik apapun sistem yang 
dibangun, kalau pemimpinnya buruk, maka akan sulit melakukan perubahan 
signifikan dalam organisasi. 
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Selain peran kepala sekolah sebagai pemimpin ada pula faktor motivasi 
yang menjadi ukuran dalam penentuan produktivitas kerja. Menurut Purwanto 
(2006, hal. 72), motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu: (1) 
Menggerakkan, berarti menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin seseorang 
untuk bertindak dengan cara tertentu; (2) Mengarahkan atau menyalurkan tingkah 
laku. Motivasi menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku individu 
diarahkan terhadap sesuatu; dan (3) Untuk menjaga atau menopang tingkah laku, 
lingkungan sekitar harus menguatkan (reinforce) intensitas, dorongan-dorongan 
dan kekuatan-kekuatan individu. 
Berdasarkan uraian penjelasan identifikasi masalah di atas, mendorong 
peneliti untuk mengkaji lebih mendalam mengenai masalah penelitian dan 
merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi produktivitas kerja, servant leadership dan 
motivasi kerja guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta? 
2. Bagaimana pengaruh servant leadership terhadap produktivitas kerja 
guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta? 
3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru 
di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta? 
4. Bagaimana pengaruh servant leadership dan motivasi kerja terhadap 
produktivitas kerja guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan secara umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh servant leadership dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 
guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta. Secara khusus, tujuan penelitian ini 
di jabarkan sebagai berikut: 
1. Terdeskripsinya produktivitas kerja, servant leadership dan motivasi 
kerja guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta. 
2. Mengetahui besaran pengaruh servant leadership terhadap produktivitas 
kerja guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta. 
3. Mengetahui besaran pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas 
kerja guru di SD Negeri Se-Kabupaten Purwakarta. 
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4. Mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh servant leadership dan 
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja guru di SD Negeri Se-
Kabupaten Purwakarta. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dengan diadakannya penelitian ini 
baik secara teoritik maupun praktis adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik 
Manfaat teoritik dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 
pengembangan ilmu Administrasi Pendidikan berkaitan dengan teori 
kepemimpinan khususnya servant leadership, motivasi kerja dan produktivitas 
kerja. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat secara praktis dengan dilakukannya penelitian ini baik bagi para 
peneliti, sekolah dan dinas pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti 
Memberikan informasi untuk selanjutnya dapat dikaji atau diteliti kembali 
mengenai servant leadership kepala sekolah dan motivasi kerja serta 
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja di SDN Kabupaten Purwakarta. 
b. Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi informasi bagi sekolah 
khususnya para guru dalam upaya peningkatan produktivitas kerja, alternatif 
gaya kepemimpinan servant leadership kepala sekolah dan motivasi kerja yang 
dilakukan. 
c. Dinas Pendidikan 
Menjadi informasi dalam merumuskan dan menetapkan kebijakan dalam 
peningkatan produktivitas kerja melalui penerapan servant leadership kepala 
sekolah dan motivasi kerja. 
1.5. Struktur Organisasi Tesis 
Secara sistematis, penulisan tesis ini terdari dari judul penelitian, lembar 
pengesahan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran, lima bab 
inti, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran pendukung. Secara ringkas lima bab inti 
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bab I, menjelaskan tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan struktur organisasi tesis. 
2. Bab II, memuat konsep, teori, dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah 
yang dimunculkan peneliti. Bab ini memaparkan konsep yang berkenaan dengan 
servant leadership kepala sekolah dan motivasi kerja serta konsep produktivitas 
kerja yang ada di SDN Kabupaten Purwakarta Selain itu, pada bab ini peneliti 
sampaikan kerangka pikir penelitian dan penelitian terdahulu yang relevan 
sesuai dengan konteks yang di teliti. 
3. Bab III, menjelaskan tentang metode dan pendekatan penelitian yang digunakan, 
lokasi penelitian dan populasi beserta sampelnya, definisi operasional penelitian, 
kisi-kisi penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
4. Bab IV, menyajikan dan menganalisis data yang diperoleh selama penelitian. 
Data yang diperoleh tersebut akan dianalisis secara statistik dan dibandingkan 
dengan kajian pustaka dan metode penelitian dari penelitian terdahulu yang 
terdapat pada bab sebelumnya. 
5. Bab V, menjelaskan  tentang kesimpulan dan beberapa saran menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian di 
lapangan. 
 
